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ABSTRAK

Pendahuluan: Luka bakar derajat Il merupakan cedera kulit yang melibatkan
lapisan epidermis dan sebagian dermis sehingga memerlukan penanganan yang
tepat untuk mempercepat penyembuhan dan mencegah komplikasi. Terapi topikal
berbahan herbal menjadi alternatif yang terus dikembangkan. Daun sirih merah
(Piper crocatum) mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, saponin,
dan minyak atsiri yang memiliki aktivitas antiinflamasi, antibakteri, dan
antioksidan sehingga berpotensi mendukung proses penyembuhan luka bakar.
Metode: Penelitian ini merupakan studi eksperimental in vivo dengan rancangan
post-test only control group design. Sampel penelitian terdiri dari 30 ekor mencit
jantan (Mus musculus) yang dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu kelompok
perlakuan yang diberikan salep ekstrak daun sirih merah konsentrasi 30%,
kelompok kontrol positif yang diberikan Bioplacenton, dan kelompok kontrol
negatif tanpa perlakuan. Pemberian salep dilakukan selama 14 hari dan diameter
luka diukur pada hari ke-15. Analisis data dilakukan menggunakan uji Shapiro—
Wilk, uji Levene, dan uji Kruskal-Wallis. Hasil: Rata-rata diameter luka bakar
pada hari ke-15 pada kelompok kontrol negatif sebesar 1,08 cm, kelompok kontrol
positif sebesar 0,68 cm, dan kelompok perlakuan sebesar 1,16 cm. Secara
deskriptif, kelompok perlakuan menunjukkan penyembuhan luka yang lebih baik
dibandingkan kelompok kontrol negatif. Namun, hasil uji Kruskal-Wallis
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik antar
kelompok perlakuan (p = 0,111). Kesimpulan:

Salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) konsentrasi 30% menunjukkan
potensi dalam mendukung penyembuhan luka bakar derajat Il pada mencit (Mus
musculus), namun belum memberikan efek yang signifikan secara statistik
dibandingkan kelompok kontrol.

Kata kunci: daun sirih merah, luka bakar derajat 11, salep, Mus musculus
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ABSTRACT

Introduction: Second-degree burns are skin injuries involving the epidermis and
part of the dermis, requiring appropriate management to accelerate healing and
prevent complications. Herbal-based topical therapy has become an alternative
approach that continues to be developed. Red betel leaf (Piper crocatum) contains
bioactive compounds such as flavonoids, tannins, saponins, and essential oils,
which exhibit anti-inflammatory, antibacterial, and antioxidant activities and may
support the burn wound healing process. Methods: This study was an in vivo
experimental study using a post-test only control group design. The sample
consisted of 30 male mice (Mus musculus) divided into three groups: a treatment
group receiving 30% red betel leaf extract ointment, a positive control group
treated with Bioplacenton, and a negative control group without treatment. The
ointment was applied for 14 days, and wound diameter was measured on day 15.
Data were analyzed using the Shapiro—Wilk test, Levene’s test, and the Kruskal—
Wallis test. Results: The mean wound diameter on day 15 was 1.08 cm in the
negative control group, 0.68 cm in the positive control group, and 1.16 cm in the
treatment group. Descriptively, the treatment group showed better wound healing
compared to the negative control group. However, the Kruskal-Wallis test
indicated no statistically significant difference among the groups (p = 0.111).
Conclusion: A 30% red betel leaf (Piper crocatum) extract ointment shows
potential in supporting second-degree burn wound healing in mice (Mus musculus),
but its effect was not statistically significant compared to the control groups.

Keywords: red betel leaf, second-degree burn, ointment, Mus musculus
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka bakar merupakan salah satu bentuk cedera jaringan kulit yang serius
dan memerlukan penanganan medis yang tepat.® Luka ini bisa disebabkan oleh
berbagai faktor seperti paparan panas, bahan kimia, gesekan, radiasi, atau listrik.
Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO), luka bakar menyumbang
sekitar 180.000 ribu kasus kematian di seluruh dunia setiap tahunnya. Data di
Indonesia, menunjukkan bahwa penyebab utama luka bakar adalah api (42,6%) dan
cairan panas (34%).2

Tingkat keparahan luka bakar sangat beragam, mulai dari ringan hingga berat,
tergantung pada kedalaman luka dan luas jaringan yang terdampak. Kondisi ini
tidak hanya memengaruhi integritas kulit, tetapi juga berdampak pada fungsi
sistemis tubuh seperti sirkulasi darah dan metabolisme seluler. Jika tidak ditangani
dengan baik, luka bakar dapat menimbulkan komplikasi jangka panjang yang
berakibat pada gangguan organ, bahkan kematian.?

Proses penyembuhan luka secara biologis melalui beberapa fase, yaitu
koagulasi, inflamasi, proliferasi, dan remodeling. Salah satu komponen penting
dalam penyembuhan luka adalah keberadaan fibroblast dalam fase proliferasi yang
bertugas memproduksi kolagen dan membentuk jaringan baru.*

Salah satu bentuk penanganan luka yang umum digunakan adalah aplikasi
topikal dalam bentuk salep. Salep memiliki keunggulan karena mampu menyebar
secara merata, menjaga kelembapan luka, dan meningkatkan penyerapan bahan
aktif ke dalam jaringan kulit. Salah satu komponen penting dalam proses
penyembuhan luka, khususnya pada fase proliferasi dan remodeling, adalah
keberadaan fibroblas. Sel fibroblas berperan dalam sintesis kolagen serta
pembentukan jaringan baru yang esensial untuk regenerasi kulit.>

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan hayati yang melimpah,
termasuk tanaman obat tradisional. Salah satu tanaman lokal yang berpotensi untuk
penyembuhan luka adalah daun sirih merah (Piper crocatum). Tumbuhan ini telah

lama digunakan dalam pengobatan tradisional dan diketahui mengandung senyawa



bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Senyawa-senyawa tersebut
memiliki berbagai aktivitas farmakologis, di antaranya sebagai antiinflamasi, anti
oksidan, serta mampu merangsang pembentukan kolagen yang esensial dalam
proses regenerasi jaringan luka.®

Penatalaksanaan luka bakar umumnya dilakukan dengan terapi oral dan
topikal. Ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) agar dapat digunakan secara
praktis, maka diperlukan formulasi dalam bentuk sediaan topikal secara salep.
Salep dipilih dalam bentuk sediaan karena memiliki konsistensi yang nyaman,
mudah dioleskan serta memungkinkan panetrasi zat aktif ke dalam kulit secara
optimal. Berdasarkan potensi kandungan bioaktif dan keunggulan sediaan salep,
penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas salep ekstrak daun sirih merah
(Piper crocatum) dalam mempercepat penyembuhan luka bakar pada hewan uji.”

Salah satu bahan herbal yang berpotensi adalah daun sirih merah (Piper
crocatum) yang diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin,
dan saponin.® Senyawa ini bersifat antimikroba, antiinflamasi, dan dapat membantu
regenerasi jaringan, sehingga berpotensi mempercepat penyembuhan luka bakar.
Untuk mempermudah aplikasi dan meningkatkan efektivitas zat aktifnya, ekstrak
daun sirih merah (Piper crocatum) diformulasikan dalam bentuk salep. Sediaan
salep memiliki keunggulan berupa konsistensi yang nyaman, mudah dioleskan, dan
memungkinkan penetrasi optimal ke jaringan kulit yang mengalami luka.®

Namun, sejauh ini penelitian yang mengangkat potensi Piper crocatum atau
daun sirih merah masih relatif terbatas, meskipun tanaman ini diketahui memiliki
senyawa bioaktif seperti saponin, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri. Senyawa-
senyawa tersebut berperan sebagai antioksidan, anti inflamasi, dan antibakteri yang

dapat membantu mempercepat proses regenerasi jaringan dan mencegah infeksi.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana efektivitas salep ekstrak daun sirih merah dalam mempercepat

penyembuhan luka bakar derajat 11 pada mencit (Mus musculus)?

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis efektivitas salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) terhadap
penyembuhan luka bakar derajat 11 pada mencit (Mus musculus).

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui diameter penyembuhan luka bakar pada mencit (Mus musculus)
yang diberi salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)
2. Mengetahui diameter penyembuhan luka bakar pada mencit (Mus musculus)
yang diberi Bioplacenton (sebagai kontrol positif)
3. Mengetahui diameter penyembuhan luka bakar pada mencit (Mus
musculus) yang tidak ada pemberian apapun (kontrol negatif)

1.4 Manfaat Penelitian

1.Manfaat Bagi Masyarakat

Diharapkan hasil yang diperoleh dari temuan uji ini akan menjadi ilmu yang
dapat diterapkan oleh masyarakat tentang manfaat atau kegunaan dari ekstrak daun
sirih merah (Piper crocatum) yang dapat menyembuhkan luka derajat Il dan bila
salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) terbukti efektif dalam
menyembuhkan luka maka bisa dikembangkan menjadi sumber daya yang bernilai
ekonomis.

2. Manfaat Bagi penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat membantu peneliti memperluas pengetahuan

ilmiah tentang pengaruh ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) dan terhadap
penyembuhan luka derajat 11 pada hewan percobaan yang diinduksi luka bakar serta
dapat memberikan wawasan baru dalam bidang pengobatan.

3. Manfaat Bagi Masyarakat

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi atau
sumber informasi untuk penelitian selanjutnya dan sebagai referensi literatur

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Sirih Merah

2.1.1 Morfologi Daun Sirih Merah
Piper crocatum yang dikenal sebagai daun sirih merah, adalah salah satu

spesies dalam famili Piperaceae yang banyak digunakan secara tradisional di
Indonesia.’® Tanaman ini merupakan tumbuhan menjalar (merambat), dengan
panjang batang bisa mencapai 5-10 m. Batang berbentuk bulat hingga agak beralur,
berwarna hijau keunguan, dan memiliki ruas sepanjang 3—10 cm di setiap buku
tumbuh tunas daun dan akar adventif. !

Daunnya memiliki bentuk menyerupai hati (cordate) hingga membulat telur
dan lonjong. Daun muda umumnya berbentuk ovate, sedangkan daun dewasa lebih
lonjong. Panjang daun berkisar antara 6,1-14,6 cm, lebar 4-9,4 cm Permukaan atas
daun tampak mengkilat dengan warna hijau bercorak merah muda keperakan,
sedangkan permukaan bawah berwarna merah tua keunguan. Daunya kaku, tebal,
berlendir saat diremas, dan terasa pahit getir saat dikunyah.?

Secara anatomi, daun Piper crocatum memiliki epidermis atas bertipe kubus
dengan hipodermis atas satu lapis, terdapat kanal lendir dan kristal. Struktur
sekretori berupa trikoma biseluler dan sel idioblas yang mengandung flavonoid,
terpenoid, alkaloid, lipofilik, dan fenol. Struktur morfologi ini membedakan
jenisnya dari spesies lain seperti P. porphyrophyllum.®3

Beberapa studi terdahulu menemukan penggunaan daun siri mampu
menghambat laju pertumbuhan mikroorganisme patogen dan mempercepat
regenerasi jaringan, yang menjadikannya kandidat potensial untuk formulasi obat

luar dalam bentuk salep atau gel.**
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2.1.2 Taksonomi Daun Sirih Merah

W W

i

Gmbar 2.1 Daun Sirih Merah 1

Kingdom (Kerajaan): Plantae
Subkingdom: Tracheobionta
Superdivisi: Spermatophyta
Divisi: Magnoliophyta

Kelas: Magnoliopsida

Ordo (Bangsa): Piperales
Famili (Suku): Piperaceae
Genus (Marga): Piper

Spesies (Jenis): Piper crocatum.

Tanaman ini termasuk dalam genus Piper crocatum atau dikenal daun sirih
merah, merupakan salah satu spesies dalam genus Piper yang memiliki potensi
dalam bidang Kesehatan. Berbeda dengan jenis Piper lain seperti piper nigrum
(lada), daun sirih merah secara khusus telah banyak dimanfaatkan dalam bidang
pengobatan tradisional karena kandungan senyawa aktif yang bersifat antimikroba
antiinflamasi, dan mempercepat penyembuhan luka. Di Indonesia, tanaman ini
dikenal luas dan digunakan sebagai alternatif herbal dalam berbagai terapi,termasuk
terapi luka bakar.

2.1.3 Kandungan Daun Sirih Merah

Daun sirih merah (Piper crocatum) mengandung berbagai senyawa aktif yang
memiliki potensi farmakologis tinggi, khususnya dalam penyembuhan luka.
Kandungan-kandungan ini bekerja secara sinergis untuk memberikan efek

antimikroba, antiinflamasi, antioksidan, dan penyembuhan jaringan.'*
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Tabel 2. 1 Kandungan Daun Sirih Merah

Jenis Senyawa

Nama Senyawa

Fungsi atau Aktivitas

Farmakologis

Minyak Atsiri

Flavonoid

Tanin

Alkaloid

Saponin

Polifenol

Eugenol,Kavikol,Karvakrol,

Cineol, Estragol

Quercetin, apigenin

Antiseptik,antibakteri,
analgesik,antiinflamasi,
antifungi
Antioksidan,mempercepat
regenerasi jaringan, anti
inflamasi
Astringen,menghentikan
perdarahan,membantu
penyembuhan luka
Antiinflamasi,analgesik
ringan
Antibakteri,meningkatkan
kekebalantubuh,membantu
pembentukan kolagen
Antioksidan yang kuat,
mencegah kerusakan sel
akibat radikal bebas

Beberapa kandungan sekunder yang terdapat di dalam daun sirih merah (Piper

crocatum) antara lain:
1. Minyak Atsiri

Minyak atsiri adalah komponen utama yang terkandung dalam daun sirih merah

(Piper crocatum) dan bertanggung jawab atas aroma khasnya. Komposisi utama

minyak atsiri pada daun sirih merah (Piper crocatum) meliputi eugenol, kavikol,

karvakrol, cineol, dan estragol.'*
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1. Eugenol memiliki efek antiseptik dan analgesik. Senyawa ini bekerja dengan
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab infeksi pada luka dan
meredakan rasa nyeri.

2. Kavikol dan karvakrol memiliki sifat antibakteri dan antifungi, yang
berfungsi dengan cara merusak dinding sel mikroorganisme patogen.

3. Cineol (1,8-cineole) bersifat antiinflamasi dan dapat membantu mengurangi
pembengkakan serta mempercepat proses penyembuhan.

4. Estragol berperan dalam aktivitas anti mikroba dan membantu mempercepat
regenerasi jaringan kulit.*

Minyak atsiri dalam daun sirih merah (Piper crocatum) bekerja secara sinergis
untuk menghambat kolonisasi bakteri pada area luka, sehingga mencegah infeksi
sekunder dan mempercepat proses penyembuhan luka bakar.'*

2. Flavonoid

Flavonoid adalah senyawa fenolik yang bersifat sebagai antioksidan kuat.
Flavonoid dalam daun sirih merah (Piper crocatum), seperti quercetin, apigenin,
dan luteolin, mampu menetralisir radikal bebas yang terbentuk akibat stres oksidatif
pada jaringan luka. Radikal bebas dapat memperlambat penyembuhan luka dengan
merusak membran sel dan protein penting dalam proses regenerasi jaringan.

Selain sebagai antioksidan, flavonoid juga berperan dalam:

1. Menghambat enzim proinflamasi seperti COX-2 dan lipoksigenase.

2. Menstimulasi sintesis kolagen dan protein matriks ekstraseluler.

3. Mempercepat epitelisasi dan penutupan luka.
Kehadiran flavonoid dalam ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)
menjadikannya sangat efektif untuk mempercepat penyembuhan luka bakar dan
mengurangi kerusakan jaringan.
3. Tanin

Tanin adalah senyawa polifenol yang bersifat astringen, yang berarti dapat
mengendapkan protein dan menyebabkan pengkerutan jaringan. Tanin dalam daun
sirih merah (Piper crocatum) berfungsi untuk:*

1. Mengurangi eksudasi cairan luka.

2. Menyebabkan pembentukan lapisan pelindung pada permukaan luka.
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3. Menghambat pertumbuhan mikroorganisme dengan mengganggu fungsi
membran selnya.

Tanin juga diketahui dapat mempercepat proses hemostasis atau penghentian
perdarahan mikro, yang penting pada fase awal penyembuhan luka.

4. Saponin

Saponin memiliki kemampuan sebagai antimikroba dan imunostimulan.
Senyawa ini bekerja dengan cara menurunkan tegangan permukaan dan merusak
membran sel mikroba. Di samping itu, saponin juga diketahui mampu:*’

1. Merangsang aktivitas fagosit oleh sel-sel imun.

2. Mempercepat pembentukan jaringan granulasi.
3. Meningkatkan sintesis kolagen dan elastin.

Peran saponin sangat penting dalam fase proliferasi penyembuhan luka karena
membantu pembentukan jaringan baru dan mempercepat penyembuhan.
5. Alkaloid

Alkaloid merupakan senyawa organik basa yang memiliki aktivitas biologis
tinggi. Dalam daun sirih merah (Piper crocatum), alkaloid berfungsi sebagai
antiinflamasi dan analgesik, dengan mekanisme kerja melalui:'*

1. Inhibisi enzim siklooksigenase dan pengurangan produksi prostaglandin.

2. Penghambatan impuls nyeri pada sistem saraf perifer.

Efek antiinflamasi  alkaloid membantu  mengurangi  kemerahan,
pembengkakan, dan nyeri pada luka bakar, sehingga menciptakan kondisi yang
optimal untuk regenerasi jaringan.

6. Polifenol

Polifenol adalah kelompok besar senyawa fenolik yang bersifat antioksidan
kuat. Polifenol dalam daun sirih merah (Piper crocatum) mampu :4

1. Melindungi sel dari kerusakan oksidatif.

2. Menghambat aktivasi enzim yang menyebabkan peradangan.

3. Mempercepat diferensiasi sel dan pemulihan jaringan yang rusak.

2.1.4 Ekstrak
Ekstraksi adalah cara untuk memisahkan suatu zat yang larut dari bahan yang

tidak terlarut dengan memakai cairan pelarut.** Hasil dari proses ini disebut dengan
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kata ekstrak. Ekstrak yaitu cairan pekat yang didapatkan dari mengambil senyawa
aktif dari tumbuhan atau hewan menggunakan pelarut yang tepat.'® Setelah itu,
sebagian besar pelarut diuapkan, dan sisa massa atau serbuk diolah lebih lanjut
hingga sesuai dengan standar. Tujuan dari ekstraksi adalah untuk mengambil zat
kimia dari bahan alami. Proses ini bekerja berdasarkan perpindahan massa, di mana
zat kimia berpindah ke dalam pelarut, dimulai dari lapisan permukaan dan
kemudian menyebar ke dalam pelarut.!® Pada penelitian ini menggunakan metode
maserasi, metode ekstraksi maserasi merupakan teknik untuk mengekstrak senyawa
aktif dari bahan tumbuhan dengan cara merendamnya dalam pelarut pada suhu
kamar tanpa menggunakan pemanasan atau tekanan tambahan. Dalam proses ini,
senyawa aktif akan larut ke dalam pelarut, kemudian dipisahkan dari ampasnya

melalui tahap penyaringan.?

2.2 Luka Bakar Derajat 11
2.2.1 Definisi

Luka bakar merupakan cedera jaringan yang disebabkan oleh paparan panas,
bahan kimia, listrik, radiasi, maupun gesekan yang mengakibatkan kerusakan pada
jaringan kulit dan struktur di bawahnya.?! Luka bakar dibedakan menjadi beberapa
derajat berdasarkan tingkat kedalaman kerusakan jaringan. Luka bakar derajat I1
atau partial thickness burn merupakan luka bakar yang mengenai seluruh lapisan
epidermis dan sebagian lapisan dermis.?

Secara klinis, luka bakar derajat Il ditandai dengan munculnya eritema
(kemerahan), edema, rasa nyeri yang hebat, serta terbentuknya bula atau lepuhan
yang berisi cairan. Permukaan luka biasanya tampak mengilap dan basah akibat
eksudat dari jaringan yang rusak.?® Luka bakar derajat 11 umumnya membutuhkan
waktu penyembuhan sekitar 2 hingga 3 minggu, tergantung pada luas dan
kedalaman luka serta adanya komplikasi seperti infeksi.?*

2.2.2 Klasifikasi Luka Bakar Derajat |1
1. Luka Bakar Derajat Il Superfisial (Superficial Partial Thickness):

Merupakan luka yang mengenai seluruh epidermis dan sebagian lapisan

dermis papiler. Luka tampak merah muda, basah, dan sangat nyeri.
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Refleks kapiler masih baik dan biasanya sembuh dalam waktu 10-14 hari

tanpa meninggalkan jaringan parut permanen.?

2. Luka Bakar Derajat Il Dalam (Deep Partial Thickness):
Melibatkan kerusakan lebih dalam pada dermis hingga lapisan retikuler.
Luka terlihat lebih pucat, kadang disertai bercak kemerahan, dan
cenderung lebih kering. Refleks kapiler menurun atau tidak ada, dan
biasanya dibutuhkan waktu lebih dari 21 hari untuk penyembuhan. Dalam
banyak kasus, luka jenis ini memerlukan tindakan medis seperti cangkok
kulit karena berisiko tinggi meninggalkan jaringan parut.®
2.2.3 Etiologi
Luka bakar derajat 11 dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain: 2
1. Panas kering: kontak langsung dengan api atau benda panas.
2. Panas basah: terpapar uap panas atau cairan mendidih.
3. Bahan kimia: paparan zat korosif seperti asam atau basa kuat.
4. Listrik: kontak dengan arus listrik yang menyebabkan luka bakar
internal.
5. Radiasi: terpapar sinar ultraviolet atau radiasi lainnya.

2.2.4 Proses Penyembuhan Luka
Proses penyembuhan luka bakar derajat 11 melibatkan beberapa fase, yaitu:2’

1. Fase Inflamasi: terjadi segera setelah cedera, ditandai dengan vasodilatasi,

peningkatan permeabilitas kapiler, dan infiltrasi sel-sel inflamasi ke area

luka.

2. Fase Proliferasi: ditandai dengan proliferasi sel-sel epitel, fibroblas, dan

pembentukan jaringan granulasi.

3. Fase Maturasi: melibatkan remodeling jaringan, penguatan kolagen, dan

pembentukan jaringan parut.

4. Kecepatan dan kualitas penyembuhan sangat dipengaruhi oleh kedalaman

luka, luas area yang terkena, serta adanya infeksi atau komplikasi lainnya.
2.2.5 Kulit Mencit Sebagai Model Eksperimen

Kulit mencit (Mus musculus) memiliki struktur epidermis yang relatif tipis

(terdiri dari 2-3 lapisan sel) dan dermis yang relatif tipis serta elastis. Meskipun
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tidak sepenuhnya identik dengan kulit manusia, struktur ini memfasilitasi proses

penyembuhan luka secara lebih cepat.?® Proses penyembuhan luka pada mencit

(Mus musculus) mengikuti tahapan yang serupa dengan manusia, yaitu fase

inflamasi, proliferasi, dan remodeling. Karena kemiripannya dalam tahapan

penyembuhan luka, mencit sering digunakan sebagai model hewan uji dalam

penelitian luka bakar derajat 1, terutama untuk pengujian terapi topikal .2°

2.3 Kerangka Teori

Daun sirih merah
(Piper crocatum)

v

Senyawa aktif :
Flavonoid, Sponin,
Tanin, Minyak Atsiri

4

¢ Proses Penyembuhan Luka bakar :
) -Fase Inflamasi : Pengurangan
Efek Farmakologis : peradangan
—Antl_mf_lama3| > - Fase Proliferasi : Stimulasi
-Ant|_m|k_roba fibroblas dan sintesis kolagen
-Antioksidan - Fase Remodeling : Pembentukan

jaringan baru dan re-epitelisasi

Gambar 2. 2 Kerangka Teori

2.4 Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen
Ekstrak Daun sirih — » | Penyembuhan luka bakar
Merah (Piper crocatum) derajat Il pada mencit
(Mus musculus)

Gambar 2. 3 Kerangka Konsep

Percepatan
Penyembuhan Luka
Bakar Derajat I
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2.5 Hipotesis
1. Hipotesis Nol (HO): Pemberian salep ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum) tidak berpengaruh terhadap percepatan penyembuhan luka bakar
derajat 1l pada mencit (Mus musculus).
2. Hipotesis Alternatif (H1): Pemberian salep ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum) berpengaruh signifikan terhadap percepatan penyembuhan luka

bakar derajat 11 pada mencit (Mus musculus).
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur  Hasil Skala Satuan

Operasional Yang Diamati Ukur Ukur
Ekstrak Salep Salep yang Spatula Konsentrasi Numerik %
Daun  Sirih  mengandung salep, alat ekstrak
Merah ekstrak daun sirih  timbang

merah (Piper digital,

crocatum) tabung

dengan salep, SOP

konsentrasi formulasi

(30%) yang salep

dioleskan 1x

sehari pada luka

bakar mencit

selama 14 hari
Penyembuhan Proses Penggaris Diameter Numerik  cm
Luka Bakar berkurangnya digital, penurunan

diameter kamera, penyembuhan

penyembuhan lembar luka bakar

luka bakar observasi. derajat Il (cm),

setelah perlakuan

diukur pada hari

ke-15

13

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



14

3.2 Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan post-test
only control group design. Sampel dibagi secara simple random sampling ke dalam
tiga kelompok: kelompok yang diberikan salep ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum), kelompok yang diberikan salep Bioplacenton (kontrol positif), dan

kelompok yang tidak diberikan perlakuan apapun (kontrol negatif).

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2025 — Desember 2025

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian

2025
No. Kegiatan § = ‘-:g -(-:: % § g
5 2 8 2 2
K K =
1 Studi Literatur
2 Bimbingan proposal
3 Penyusunan proposal
4 Seminar proposal
5 Revisi proposal
6 Waktu penelitian
7 Analisis data
8 Penulisan
9 Bimbingan hasil
Penelitian
10 Seminar hasil
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3.3.2 Tempat Penelitian

Uji identifikasi daun sirih merah (Piper crocatum) dilakukan di Laboratorium
Sistematika Tumbuhan Departemen Biologi FMIPA USU. Pembuatan ekstrak dan
salep daun sirih merah (Piper crocatum) dilakukan di Laboratorium Kimia Organik
FMIPA USU. Dan penyimpanan, pemeliharaan hewan uji sekaligus penelitian ini
dilakukan di Labolatorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Muhammadiyah

Sumatera Utara.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Sampel Penelitian
Berdasarkan rumus Federer, maka diperoleh total sampel adalah 30 ekor
mencit (Mus musculus) yang dibagi dalam 3 kelompok, setiap kelompok perlakuan
terdiri dari 9 ekor mencit (Mus musculus) dan ditambah masing-masing kelompok
1 mencit (Mus musculus) cadangan apabila dalam penelitian mencit (Mus
musculus) tiba-tiba mati saat percobaan dilakukan, sehingga jumlah total 30 ekor
mencit (Mus musculus).
Sampel penelitian ini dibagi atas kelompok dengan rincian sebagai berikut:
1. Kelompok perlakuan . Mencit (Mus musculus) yang diberi salep
ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)
2. Kelompok kontrol positif : Mencit (Mus musculus) yang diberi Salep
Bioplacenton
3. Kelompok kontrol negatif : Mencit (Mus musculus) yang tidak diberi

perlakuan.

3.4.2 Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mencit jantan (Mus musculus).
yang sehat, berumur 2-3 bulan, dan memiliki berat badan antara 25-30 gram.

Pengambilan sampel dilakukan dengan rumus Federer.

(t-1) (n—1) >15
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Keterangan:
e t=jumlah kelompok perlakuan =3
(ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum), kontrol positif, kontrol negatif)
e n =jumlah mencit (Mus musculus) per kelompok
(3-1) (n—1)>15=2(n—1) >15=>n—1>7.5=>n>85
Maka ditentukan 9 ekor mencit (Mus musculus) per kelompok dan 1 ekor
mencit (Mus musculus) sebagai cadangan disetiap kelompok sehingga total

mencit yang digunakan adalah 30 ekor mencit (Mus musculus).

3.4.3 Kriteria Inklusi
1. Mencit Jantan (Mus musculus)
2. Berusia 2-3 bulan
3. Berat 25-30 gram
4. Mencit (Mus musculus) dalam keadaan sehat

5. Mencit (Mus musculus) tidak ada kelainan anatomi

3.4.4 Kriteria Eksklusi
1. Mencit (Mus musculus) yang umur di atas 3 bulan.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan teknik eksperimen, menggunakan hewan
coba sesuai persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk menggunakan
hewan sebagai subjek penelitian. Di mana sampel 30 ekor mencit (Mus musculus).
jantan yang dibagi ke dalam 3 kelompok perlakuan masing-masing kelompok
terdiri dari 10 ekor mencit (Mus musculus). Masing-masing kandang yang terbuat
dari bahan plastik berisi 10 ekor mencit (Mus musculus). Semua mencit diberi
pakan dan minum ad libitum. Pada bagian dasar kandang diberi sekam untuk

menjaga suhu tetap optimal.
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3.5.1 Alat

1.

Kandang Mencit (Mus musculus): Untuk pemeliharaan dan adaptasi hewan
uji

Plat logam bulat +2 cm.: Untuk membuat luka bakar derajat Il (superfisial)
Glove dan masker: Untuk menjaga sterilitas selama proses pembuatan luka
dan pemberian perlakuan.

Rotary Evaporator: Untuk proses penguapan pelarut saat pembuatan
ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum).

Waterbath: Untuk menjaga suhu selama proses ekstraksi.

Blender: Untuk menghancurkan daun sirih merah (Piper crocatum) sebelum
proses ekstraksi.

Botol dan Container Kecil: Untuk penyimpanan ekstrak dan salep yang
telah dibuat.

Penggaris dan Spidol: Untuk mengukur dan menandai area luka pada mencit
(Mus musculus).

Kapas Steril dan Tisu: Untuk membersihkan area luka dan alat yang

digunakan.

10. Gunting dan Kertas Label: Untuk memotong dan memberi label pada

sampel atau wadah.

11. Cool Box: Untuk menyimpan sampel atau ekstrak pada suhu rendah jika

3.5.2

diperlukan.

Bahan

1. Daun Sirih Merah (Piper crocatum): Sebagai bahan utama untuk
pembuatan ekstrak.

2. Pelarut (Etanol 70%): Untuk proses ekstraksi senyawa aktif dari daun sirih
merah (Piper crocatum).

3. Basis Salep (Vaselin): Sebagai media untuk mencampur ekstrak menjadi
bentuk salep.

4. Mencit Jantan (Mus musculus): Sebagai hewan uji dalam penelitian.

5. Bioplacenton: Sebagai kontrol positif dalam penelitian.

6. Tidak ada perlakuan apapun: Sebagai kontrol negatif.
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7. Pakan dan Air Minum: Untuk pemeliharaan mencit (Mus musculus)
selama penelitian.
3.5.3 Prosedur Pembuatan Luka
1. Sterilisasi: Area punggung dicukur dan disterilkan menggunakan
povidone iodine sebelum pembuatan luka.
2. Jenis Luka: Luka bakar derajat 11 (superfisial).
3. Pembuatan Luka: Menggunakan plat logam yang dipanaskan berbentuk
bulat sepanjang +2 cm dengan kedalaman 0,2 cm pada punggung mencit
(Mus musculus).
3.5.4 Prosedur Pembuatan Ekstrak Daun Sirih
Daun sirih merah (Piper crocatum) yang telah kering kemudian diblender
halus dan menemukan serbuk halus yang kering. Ektrak kering yang telah diperoleh
selanjutnya di maserasi untuk memurnikan dengan bantuan etanol 70% selama 7
hari dan disaring untuk memisahkan ekstrak dengan filtrat. Penelitian ini
menggunakan cairan penyari yaitu etanol 70% yang mana cairan ini cukup efektif
dalam menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal dan juga mudah menembus
masuk ke dalam sel serta bersifat umum yang mampu menarik semua jenis zat
aktif, baik bersifat polar, semi polar dan non polar juga kadar toksisitasnya rendah.*
Ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) dicampurkan vaseline dengan
menggunakan rumus:
L=A+B:100%.3
Keterangan: L : Konsentrasi daun sirih merah (Piper crocatum) (%)
A : Ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) (mg)
B : Vaseline (mg)

Pada penelitian ini menggunakan konsentrasi salep sebesar 30% yang diperoleh
dengan mencampurkan 1500 mg ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) ke
dalam 3500 mg vaselin,sehingga total berat menjadi 5000 mg. Berikut formulasi
yang digunakan pada penelitian ini: L = 1.500 mg : 1500 4+ 5000 mg % 100% =
30%. Proses pembuatan salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) ini

menggunakan metode simplisia, langkah pertama yaitu daun sirih merah dipetik
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lalu dibersihkan dan dikeringkan dengan cara dilap-lap dengan menggunakan tisu
kemudian diiris dan dikeringkan pada suhu ruang.®!
3.5.5 Perlakuan
1. Salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum): Dioleskan + 0,1mg per
mm luas luka pada luka sekali sehari dengan konsentrasi (30%).
2. Durasi Perlakuan: Selama 14 hari berturut-turut.
3. Kelompok Kontrol: Diberikan salep standar Bioplacenton (kontrol

positif) atau tidak diberikan perlakuan sama sekali (kontrol negatif).

3.5.6 Pengamatan Dan Pengukuran
1. Penyembuhan luka: Diamati pada hari ke-15 menggunakan penggaris
untuk mengukur diameter penyembuhan luka bakar derajat 1l pada
hewan uji.

3.5.7 Perlakuan Paska Induksi Luka Bakar Dan Pemberian Salep
a. Eutanesia Hewan
1. Lakukan sesuai persetujuan komite etik:

e (CO: dengan aliran terkontrol, atau
e Overdosis anestesi (misalnya: ketamin-xylazin/kloroform).
2. lkuti dengan metode sekunder (dislokasi servikal/dekapitasi) untuk
memastikan kematian.
3. Konfirmasi kematian dengan pemeriksaan napas, denyut, dan refleks
pupil.
b. Pembuangan Limbah Biologis
1. Bangkai hewan — masukkan ke kantong biohazard berlapis —
insinerasi.
e Sisa jaringan dan bahan tajam — buang ke wadah limbah biologis
sesuai jenis.
e Cairan kimia (formalin) — perlakuan sebagai limbah B3, dikelola
sesuai SOP laboratorium.

2. Meja & alat — dekontaminasi dengan larutan hipoklorit 0,5-1%.
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3.5.8 Analisis Data
Langkah-langkah pengolahan data meliputi proses:

1.

Editing

Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kuantitas dan kualitas data.
Coding

Kegoatan ini dilakukan untuk memberikan tanda yang dapat membedakan
setiap data agar tidak tercampur dan keliru.

Entry

Data yang telah di edit dan diberikan tanda selanjutnya dimasukkan kepada
program komputer untuk diuji.

Data Cleaning

Setelah data di masukkan kedalam program, dilanjutkan dengan
pemeriksaan untuk memastikan kebersihan data dan kesahihan untuk
selanjutnya dilakukan uji sesuai dengan kebutuhan.

Saving

Data disimpan untuk siap dianalisis.

3.6 Metode Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dengan berpedoman pada defenisi operasional

diolah untuk menunjukkan grafik perbandingan, selanjutnya dilakukan pengujian

untuk menemukan keberpengaruhan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Urutan uji untuk efektifitas ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) diawali

dengan uji normalitas (uji Shapiro- Wilk ) dan uji homogenitas (uji Levene).

Apabila data normal dan homogen akan dilaukan uji ANOVA. Jika data tidak

normal dan tidak homogen maka akan dilakukan uji Non Parameterik (Kruskal-

wallis). Setelah hasil menunjukkan p<0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang

bermakna antar kelompok maka dilanjutkan dengan uji analisis Post Hoct-LSD.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Sistematika Tumbuhan Departemen
Biologi FMIPA USU untuk uji identifikasi daun sirih merah (Piper crocatum).
Pembuatan ekstrak dan salep daun sirih merah (Piper crocatum) dilakukan di
Laboratorium Kimia Organik FMIPA USU. Penyimpanan, pemeliharaan hewan uji
sekaligus penelitian ini dilakukan di Labolatorium Farmakologi Fakultas
Kedokteran Muhammadiyah Sumatera Utara Hasil penelitian yang diperoleh
disajikan pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Diameter Penyembuhan Luka Bakar Derajat 11 Mus musculus

Kelompok Diameter Rata-
perlakuan Penyembuhan Luka Bakar (mm) rata

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Kontrol (-) 16 16 1 1 15 14 12 1,5 - - 1,08
Kontrol (+) 15 13 1 1 1 1 - - - - 0,68
Perlakuan 11 11 09 09 15 15 1,3 1,5 1,8 - 1,16

1.20

1.16

1.00

0.80

0.60

0.40

0.20

Mean Diameter Luka Hari ke-15

0.00

Kontrol (-) Kontrol (+) Perlakuan

Kelompok

Gambar 4 1 Grafik Penyembuhan Luka Bakar Derajat |1 Mus musculus
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Berdasarkan data pada Tabel 4.1 di atas, didapatkan hasil diameter
penyembuhan luka bakar hari ke-15 menunjukkan kondisi penyembuhan luka pada
mencit (Mus musculus). Beberapa tanda — menunjukkan bahwa beberapa mencit
mengalami kematian selama proses adaptasi dan akibat perkelahian, sehingga tidak
dapat diikutkan dalam penilaian diameter.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok perlakuan memiliki rata-rata
diameter luka terbesar, yaitu sebesar 1,16 cm, sehingga menggambarkan proses
penyembuhan luka yang paling lambat di antara ketiga kelompok.

Selanjutnya, kelompok kontrol negatif memiliki rata-rata diameter luka sebesar
1,08 cm, yang lebih kecil dibandingkan kelompok perlakuan, namun masih lebih
besar dibandingkan kelompok kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa
pemberian terapi, proses penyembuhan luka bakar berlangsung lebih lambat
dibandingkan kontrol positif.

Sementara itu, kelompok kontrol positif menunjukkan rata-rata diameter luka
paling kecil, yaitu sebesar 0,68 cm, yang menandakan proses penyembuhan luka
paling baik di antara seluruh kelompok perlakuan.

Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata diameter luka antar kelompok,
kelompok kontrol positif menunjukkan hasil penyembuhan luka yang paling
optimal, diikuti oleh kelompok kontrol negatif dan kelompok perlakuan. Pemberian
salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) belum menunjukkan hasil yang
lebih baik dibandingkan kontrol positif, namun menunjukkan perbaikan

dibandingkan kelompok kontrol negatif.
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4.1.1 Analisis Data
1.Uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data

Diameter Kelompok Perlakuan
penyembuhan luka
bakar
K (-) K (+) Perlakuan
Sig. .009 022 .0150

Berdasarkan uji normalitas Shapiro—Wilk menunjukkan bahwa kelompok K-
memiliki nilai p = 0,009 dan kelompok K+ memiliki nilai p = 0,022, yang keduanya
berada di bawah batas signifikansi 0,05. Hal ini mennjukkan bahwa distribusi data
pada kedua kelompok tersebut tidak normal. Sementara itu, kelompok P memiliki
nilai p = 0,150 (p > 0,05) sehingga data pada kelompok tersebut berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil ini, karena terdapat kelompok yang memiliki distribusi
tidak normal, maka analisis perbandingan antar kelompok tidak dapat dilakukan
dengan uji parametrik dan dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik Kruskal—
Wallis.

2.Uji homogenitas dengan menggunakan Uji Levene

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Data

Test of Homogeneity of Variances

konsentrasi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.826 2 27 449

Berdasarkan hasil analisis, uji homogenitas varians dilakukan menggunakan
Levene’s Test untuk mengetahui keseragaman varians data diameter luka bakar
pada hari ke-15 antar kelompok penelitian. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,449, yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians data pada ketiga kelompok penelitian (kontrol negatif, kontrol positif, dan

perlakuan) bersifat homogen. Dengan demikian, data memenuhi asumsi

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



25

keseragaman varians dan analisis dapat dilanjutkan dengan uji non-parametrik yang

sesuai karena sebelumnya diketahui data tidak berdistribusi normal.

3.Uji Kruskal-Wallis
Tabel 4.4 Hasil Uji Kruskal-Wallis

Diameter Hari ke 15 H df Sig.
Between Groups 4.391 2 0.111

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan
diameter luka pada hari ke-15 antara ketiga kelompok (K-, K+, dan P), diperoleh
nilai statistik sebesar 4,391 dengan derajat bebas (df) 2 dan nilai signifikansi p =
0,111. Karena nilai p lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik terhadap diameter luka hari ke-
15 antara ketiga kelompok perlakuan. Dengan demikian, perlakuan yang diberikan,
termasuk pemberian salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam mempercepat penyembuhan luka
bakar derajat Il pada mencit (Mus musculus) jika dibandingkan dengan kelompok

kontrol.

4.2 Pembahasan

Temuan penelitian menghasilkan bahwa kejadian luka bakar pada tikus
derajat 1l pada hari ke-15 berbeda antar kelompok perlakuan. Berdasarkan uiji
Kruskal-Wallis diperoleh nilai p = 0,111 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik terhadap diameter luka hari
ke-15 antara kelompok perlakuan, kontrol positif, dan kontrol negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)
konsentrasi 30% belum mampu mempercepat penyembuhan luka bakar secara
signifikan dibandingkan kelompok pembanding, meskipun kelompok perlakuan
menunjukkan kecenderungan penurunan diameter luka yang lebih baik

dibandingkan kontrol negatif.

Hal ini dapat dikaitkan dengan kandungan bioaktif dalam daun sirih merah,

seperti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan minyak atsiri, yang diketahui
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memiliki aktivitas antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan.! Flavonoid
berperan dalam menekan stres oksidatif serta menghambat mediator inflamasi,
sehingga mempercepat peralihan dari fase inflamasi ke fase proliferasi
penyembuhan luka.®? Pada fase proliferasi, flavonoid merangsang aktivitas
fibroblas dan pembentukan kolagen yang berperan penting dalam pembentukan
jaringan granulasi dan epitelisasi luka. Saponin membantu merangsang
angiogenesis dan proliferasi fibroblas sehingga meningkatkan suplai oksigen dan
nutrisi ke area luka.®*®* Tanin memiliki sifat astringen dan antimikroba yang
membantu mengurangi eksudat, mempercepat kontraksi luka, serta mencegah
infeksi, sedangkan alkaloid dan minyak atsiri berkontribusi melalui aktivitas
antimikroba dan antiinflamasi yang menurunkan risiko infeksi sekunder dan
menciptakan lingkungan luka yang optimal. Kombinasi mekanisme tersebut
mendukung percepatan pembentukan jaringan baru pada proses penyembuhan luka

bakar derajat 11.3

Selain itu, tanin memiliki aktivitas astringen yang mampu membentuk
lapisan pelindung pada permukaan luka dan mencegah kolonisasi bakteri,
sedangkan saponin berfungsi untuk merangsang produksi kolagen serta mendukung
pembentukan jaringan granulasi.® Kandungan minyak atsiri dalam Piper crocatum
juga berperan sebagai antibakteri dan antiinflamasi yang dapat menghambat

pertumbuhan patogen serta mengurangi inflamasi pada area luka.3®

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan peneliti sebelumnya yang
melaporkan bahwa walaupun ekstrak daun sirih merah memiliki potensi dalam
mempercepat penyembuhan luka bakar, efektivitasnya dapat dipengaruhi oleh
konsentrasi, proses formulasi salep, serta stabilitas zat aktif selama aplikasi
topikal.! Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan studi penelitian Kayla dan
teman-teman pada tahun 20242 yang menunjukkan efek signifikan salep daun sirih
merah (Piper crocatum) terhadap penyembuhan luka bakar pada mencit, di mana
perbedaan tersebut diduga terjadi akibat perbedaan dosis, tingkat keparahan luka,

serta frekuensi aplikasi.
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Ketidak signifikanan hasil juga dapat disebabkan oleh adanya variasi
respons biologis antar mencit (Mus musculus) percobaan, kondisi adaptasi hewan,
kejadian kematian pada mencit(Mus musculus), serta tingkat kedalaman luka yang
bervariasi. Faktor stres hewan, infeksi sekunder, serta potensi gesekan dan
perkelahian selama masa adaptasi turut memengaruhi proses penyembuhan luka.*’
Kematian beberapa mencit (Mus musculus) pada penelitian ini bukan disebabkan
oleh efek bahan uji, namun lebih pada aspek perilaku dan adaptasi kandang.%®
Walaupun secara statistik tidak bermakna, secara biologis kelompok perlakuan
menunjukkan kecenderungan perbaikan yang lebih cepat dibandingkan kontrol
negatif, yang dapat diinterpretasikan bahwa ekstrak daun sirih merah (Piper

crocatum) tetap memiliki potensi sebagai agen terapeutik topikal.*

Mekanisme biologis yang diduga berperan meliputi stimulasi fibroblas,
peningkatan pembentukan kolagen, penekanan inflamasi, serta perlindungan
jaringan dari radikal bebas.®® Dengan demikian, penelitian ini memberikan
gambaran bahwa salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) konsentrasi 30%
memiliki efek penyembuhan luka bakar derajat 11, meskipun belum menunjukkan
hasil yang signifikan secara statistik.“° Penelitian lanjutan dianjurkan untuk
menggunakan variasi konsentrasi, metode aplikasi berbeda, durasi perlakuan lebih
panjang, serta kontrol lingkungan hewan uji yang lebih ketat untuk mendapatkan

hasil yang lebih optimal dan signifikan.*

4.3 Keterbatasan Penelitian
Setiap proses penelitian tentunya memiliki batasan yang tentunya akan
berpengaruh pada hasil serta interpretasi efektivitas salep ekstrak daun sirih merah
(Piper crocatum) terhadap penyembuhan luka bakar derajat Il pada mencit (Mus
musculus).
1. Terdapat kematian hewan uji pada ketiga kelompok yang bukan disebabkan
oleh perlakuan, melainkan diperkirakan akibat stres adaptasi dan perilaku

agresif selama masa pemeliharaan. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi
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jumlah sampel akhir dan menurunkan kekuatan uji statistik, sehingga
memengaruhi deteksi perbedaan antar perlakuan.

2 Proses penyembuhan luka pada hewan coba dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti suhu kandang, kelembapan, stres fisik, serta risiko infeksi
sekunder. Variasi kecil pada kondisi tersebut dapat mengubah respons biologis
terhadap terapi topikal meskipun keseluruhan prosedur telah mengikuti standar
laboratorium.

3. Konsentrasi salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) yang
digunakan pada penelitian ini adalah 30%, sehingga belum dapat disimpulkan
apakah konsentrasi tersebut merupakan dosis optimum. Adanya kemungkinan
bahwa konsentrasi lebih tinggi atau lebih rendah dapat memberikan respons
penyembuhan yang lebih signifikan.

4. Penelitian ini hanya menilai diameter luka pada hari ke-15 tanpa disertai
pemeriksaan histopatologi jaringan, gambaran fibroblast, ketebalan epidermis,
maupun pembentukan kolagen, padahal parameter tersebut penting untuk
menilai proses penyembuhan luka secara lebih menyeluruh, khususnya pada

fase proliferasi dan remodeling.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kegiatan penelitian yang dilakukan dengan berpedoman pada rancangan
yang tetalh ditetapkan menghasilkan kesimpulan dengan point sebagai
berikut :

1. Diameter penyembuhan luka bakar pada mencit (Mus musculus)
yang diberi salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)
menunjukkan rata-rata 1,16 cm.

2. Diameter penyembuhan luka bakar pada mencit (Mus musculus)
yang diberi Bioplacenton sebagai kontrol positif menunjukkan
rata-rata sebesar 0,68 cm, yang merupakan nilai diameter luka
terkecil dibandingkan kelompok lainnya.

3. Diameter penyembuhan luka bakar pada mencit (Mus musculus)
tanpa pemberian perlakuan (kontrol negatif) menunjukkan rata-
rata sebesar 1,08 cm.

4. Salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok
terhadap diameter penyembuhan luka bakar derajat Il pada mencit
(Mus musculus). Meskipun terdapat potensi yang mempercepat
penyembuhan dibandingkan kelompok kontrol negatif.

5.2 Saran
Memperhatikan temuan penelitian, tentunya memberikan kesempatan
kepada peneliti untuk mengetahui kekurangan yang dapat disebut saran:

1. Menambah jumlah sampel hewan uji serta memastikan kondisi

adaptasi dan pemeliharaan yang optimal untuk meminimalkan
stres dan kejadian kematian yang tidak terkait perlakuan.

2. Menggunakan variasi konsentrasi ekstrak sirih merah (Piper

crocatum) (misalnya 10%, 20%, 40%, atau 50%) untuk
menentukan dosis optimum yang dapat memberikan efek

penyembuhan yang lebih signifikan.

29

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



Melakukan evaluasi penyembuhan luka secara lebih
komprehensif, termasuk pemeriksaan histopatologi, jumlah
fibroblas, pembentukan kolagen, ketebalan epidermis, dan tingkat
inflamasi untuk memberikan gambaran yang lebih akurat
mengenai efektivitas salep.

Mengontrol faktor lingkungan secara lebih ketat, seperti suhu,
kelembapan, stres fisik, dan risiko infeksi sekunder, karena faktor-
faktor tersebut sangat memengaruhi proses penyembuhan luka.
Mengoptimalkan formulasi salep, termasuk stabilitas zat aktif, pH
sediaan, bahan dasar salep, dan teknik penyimpanan untuk
mencegah degradasi senyawa bioaktif seperti flavonoid dan
minyak atsiri.

Melakukan pengamatan berkala harian (hari ke-1, 3, 7, 10, 15)
untuk menilai pola penyembuhan luka secara lebih detail, bukan

hanya pada titik waktu tertentu.
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Lampiran 4. Analisis Data

Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic ~ df Sig. Statistic  df Sig.
er hari ke 15 K- 248 10 .082 .783 10 .00¢
K+ 267 10 .042 814 10 .022
P 202 10 200" .885 10 15C

Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2
Diameter hari ke 15 Based on Mean .826 2 27
Based on Median .256 2 27
Based on Median and with.256 2 25.335
adjusted df
Based on trimmed mean  .818 2 27

Kruskal wallis

Diameter hari ke
15

Kruskal-Wallis H 4.391
df 2

Asymp. Sig. JA11
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Lampiran 5. Dokumentasi

Pembuatan ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) dengan metode

maserasi
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Pembuatan salap ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)

konsentrasi 30%

-~

Pemberian perlakuan pada kelompok kontrol
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Pengukuran diameter penyembuhan luka bakar derajat 11 pada
kelompok kontrol negatif pada hari ke 15

Pengukuran diameter penyembuhan luka bakar derajat 11 pada

kelompok perlakuan pada hari ke 15
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Pengukuran diameter penyembuhan luka bakar derajat 11 pada

kelompok kontrol positif pada hari ke 15

Perlakuan paska induksi luka bakar dan perlakuan paska

pemberian kelompok kontrol pada hari ke 15
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i

droadre

Pengukuran berat permberian salep ekstrak daun sirih merah (Piper

crocatum)
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Lampiran 6. Tabel Pengeluaran

No | Nama Jumlah Biaya
1. | Mencit 30 ekor Rp.900.000
2. | Sekam 10 pcs Rp.155.000
3. | Pakan 10 kg Rp.122.000
4. | Kertas Saring 1 pcs Rp.10.000
5. | Botol Jar 2 pcs Rp.20.000
6. | Vaselin 0,5 kg Rp.55.000
7. | Etanol 70% 10 liter Rp.120.000
8. | Botol minum mencit 6 pcs Rp.114.000
9. | Bioplacenton 2 pcs Rp.44.000
10. | Hanscoon secukupnya Rp.42.000
11. | Lidocain 0,2% 10 ampl Rp.10.000
12. | Spuit 1cc 1 pcs Rp.2.000
13. | Nalt 27 30 pcs Rp.27.000
14. | Cukuran 3 pcs Rp.17.000
15. | Tissu Secukupnya Rp.0
16. | Biaya peminjaman Lab Usu 1 bulan Rp.281.000
17. | Daun Sirih Merah (Piper crocatum) | secukupnya Rp.0
18. | Gunting kecil 1 pcs Rp.10.000
19 | kloroform 50 ml Rp.40.000
Jumlah Rp.1.969.000
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Lampiran 8. Artikel limiah

EFEKTIVITAS SALEP EKSTRAK DAUN SIRIH MERAH
(Piper crocatum) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA BAKAR
DERAJAT Il PADA MENCIT (Mus musculus) : STUDI
EKSPERIMENTAL IN VIVO

Nur Mawaddah, llham Hariaji, Cut Mourisa

Facullty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Indonesia
mawaddahn389@agmail.com, llhamhariaji@umsu.ac.id, cutmourisa@umsu.ac.id

ABSTRAK

Pendahuluan: Luka bakar derajat 11 merupakan cedera kulit yang melibatkan lapisan epidermis
dan sebagian dermis sehingga memerlukan penanganan yang tepat untuk mempercepat
penyembuhan dan mencegah komplikasi. Terapi topikal berbahan herbal menjadi alternatif
yang terus dikembangkan. Daun sirih merah (Piper crocatum) mengandung senyawa bioaktif
seperti flavonoid, tanin, saponin, dan minyak atsiri yang memiliki aktivitas antiinflamasi,
antibakteri, dan antioksidan sehingga berpotensi mendukung proses penyembuhan luka bakar.
Metode: Penelitian ini merupakan studi eksperimental in vivo dengan rancangan post-test only
control group design. Sampel penelitian terdiri dari 30 ekor mencit jantan (Mus musculus) yang
dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu kelompok perlakuan yang diberikan salep ekstrak daun
sirih merah konsentrasi 30%, kelompok kontrol positif yang diberikan Bioplacenton, dan
kelompok kontrol negatif tanpa perlakuan. Pemberian salep dilakukan selama 14 hari dan
diameter luka diukur pada hari ke-15. Analisis data dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk,
uji Levene, dan uji Kruskal-Wallis. Hasil: Rata-rata diameter luka bakar pada hari ke-15 pada
kelompok kontrol negatif sebesar 1,08 cm, kelompok kontrol positif sebesar 0,68 cm, dan
kelompok perlakuan sebesar 1,16 cm. Secara deskriptif, kelompok perlakuan menunjukkan
penyembuhan luka yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol negatif. Namun, hasil uji
Kruskal-Wallis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik antar
kelompok perlakuan (p = 0,111). Kesimpulan: Salep ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum) konsentrasi 30% menunjukkan potensi dalam mendukung penyembuhan luka bakar
derajat Il pada mencit (Mus musculus), namun belum memberikan efek yang signifikan secara
statistik dibandingkan kelompok kontrol.

Kata kunci: daun sirih merah, luka bakar derajat 11, salep, Mus musculus
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ABSTRACT

Introduction: Second-degree burns are skin injuries involving the epidermis and part of the

dermis, requiring appropriate management to accelerate healing and prevent complications.
Herbal-based topical therapy has become an alternative approach that continues to be
developed. Red betel leaf (Piper crocatum) contains bioactive compounds such as flavonoids,
tannins, saponins, and essential oils, which exhibit anti-inflammatory, antibacterial, and
antioxidant activities and may support the burn wound healing process. Methods: This study
was an in vivo experimental study using a post-test only control group design. The sample
consisted of 30 male mice (Mus musculus) divided into three groups: a treatment group
receiving 30% red betel leaf extract ointment, a positive control group treated with
Bioplacenton, and a negative control group without treatment. The ointment was applied for
14 days, and wound diameter was measured on day 15. Data were analyzed using the Shapiro—
Wilk test, Levene’s test, and the Kruskal-Wallis test. Results: The mean wound diameter on
day 15 was 1.08 cm in the negative control group, 0.68 cm in the positive control group, and
1.16 cm in the treatment group. Descriptively, the treatment group showed better wound
healing compared to the negative control group. However, the Kruskal-Wallis test indicated
no statistically significant difference among the groups (p = 0.111). Conclusion: A 30% red
betel leaf (Piper crocatum) extract ointment shows potential in supporting second-degree burn
wound healing in mice (Mus musculus), but its effect was not statistically significant compared
to the control groups.

Keywords: red betel leaf, second-degree burn, ointment, Mus musculus

PENDAHULUAN juga berdampak pada fungsi sistemis tubuh
seperti sirkulasi darah dan metabolisme
seluler. Jika tidak ditangani dengan baik,
luka bakar dapat menimbulkan komplikasi
jangka panjang Yyang berakibat pada
gangguan organ, bahkan kematian.?

Proses penyembuhan luka secara
biologis melalui beberapa fase, vyaitu
koagulasi, inflamasi, proliferasi, dan
remodeling. Salah satu komponen penting
dalam  penyembuhan  luka  adalah
keberadaan fibroblast dalam fase proliferasi
yang bertugas memproduksi kolagen dan
membentuk jaringan baru.*

Salah satu bahan herbal yang
berpotensi adalah daun sirih merah (Piper
crocatum) yang diketahui mengandung
senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin,
dan saponin.® Senyawa ini bersifat

Luka bakar merupakan salah satu
bentuk cedera jaringan kulit yang serius dan
memerlukan penanganan medis yang tepat.t
Luka ini bisa disebabkan oleh berbagai
faktor seperti paparan panas, bahan kimia,
gesekan, radiasi, atau listrik. Berdasarkan
laporan World Health  Organization
(WHO), luka bakar menyumbang sekitar
180.000 ribu kasus kematian di seluruh
dunia setiap tahunnya. Data di Indonesia,
menunjukkan bahwa penyebab utama luka
bakar adalah api (42,6%) dan cairan panas
(34%).2

Tingkat keparahan luka bakar sangat
beragam, mulai dari ringan hingga berat,
tergantung pada kedalaman luka dan luas
jaringan yang terdampak. Kondisi ini tidak
hanya memengaruhi integritas kulit, tetapi
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antimikroba, antiinflamasi, dan dapat
membantu regenerasi jaringan, sehingga
berpotensi mempercepat penyembuhan
luka bakar. Untuk mempermudah aplikasi
dan meningkatkan efektivitas zat aktifnya,
ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)
diformulasikan dalam  bentuk salep.
Sediaan salep memiliki keunggulan berupa
konsistensi yang nyaman, mudah dioleskan,
dan memungkinkan penetrasi optimal ke
jaringan kulit yang mengalami luka.®

Namun, sejauh ini penelitian yang
mengangkat potensi Piper crocatum atau
daun sirih merah masih relatif terbatas,
meskipun tanaman ini diketahui memiliki
senyawa  bioaktif  seperti  saponin,
flavonoid, tanin, dan minyak atsiri.
Senyawa-senyawa  tersebut  berperan
sebagai antioksidan, anti inflamasi, dan
antibakteri yang dapat membantu
mempercepat proses regenerasi jaringan
dan mencegah infeksi.?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan rancangan post-test
only control group design. Sampel dibagi
secara simple random sampling ke dalam
tiga kelompok: kelompok yang diberikan
salep ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum), kelompok yang diberikan salep
Bioplacenton  (kontrol  positif), dan
kelompok yang tidak diberikan perlakuan
apapun (kontrol negatif).

Berdasarkan rumus Federer, maka
diperoleh total sampel adalah 30 ekor
mencit (Mus musculus) yang dibagi dalam
3 kelompok, setiap kelompok perlakuan
terdiri dari 9 ekor mencit (Mus musculus)
dan ditambah masing-masing kelompok 1
mencit (Mus musculus) cadangan apabila
dalam penelitian mencit (Mus musculus)
tiba-tiba mati saat percobaan dilakukan,
sehingga jumlah total 30 ekor mencit (Mus
musculus).

Urutan uji untuk efektifitas ekstrak
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daun sirih merah (Piper crocatum) diawali
dengan uji normalitas (uji Shapiro- Wilk)
dan uji homogenitas (uji Levene). Apabila
data normal dan homogen akan dilaukan
uji ANOVA. lJika data tidak normal dan
tidak homogen maka akan dilakukan uji
Non Parameterik (Kruskal-wallis). Setelah
hasil menunjukkan p<0,05 yang berarti
terdapat perbedaan yang bermakna antar
kelompok maka dilanjutkan dengan uji
analisis Post Hoct-LSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tabel 5 Diameter Penyembuhan Luka
Bakar Derajat Il Mus musculus

Kelomp Diameter Rat
ok Penyembuhan Luka Bakar (mm) a-
perlaku rat
an a

12 3 456 7 891

0

Kontrol 1, 1, 1 1 1, 1, 1, 1, - - 1,08
(-) 6 6 5 4 2 5
Kontrol 1, 1, 1 1 1 1 - - - - 0,68
(+) 5 3
Perlaku 1, 1, 0, 0, 1, 1, 1, 1, 1, - 1,16
an 119 95 5 3 5 8

-
[ )
oS

i
o
S

1,08

o
oo
S

0,68

o o Il
N ' o
o (=) S

Mean Diameter Luka Hari ke-15

o
o
(<)

Kontrol (-) Kontrol (+) Perlakuan

Kelompok

Gambar 4 2 Grafik Penyembuhan Luka
Bakar Derajat 11 Mus musculus

1. Uji normalitas dengan menggunakan
Shapiro-Wilk
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Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Data

Diameter
penyembuha
n luka bakar

Kelompok Perlakuan

K(-) K(+) Perlakuan

Sig. 009 .022  .0150

Berdasarkan uji normalitas Shapiro—Wilk
menunjukkan  bahwa  kelompok K-
memiliki nilai p = 0,009 dan kelompok K+
memiliki nilai p = 0,022, yang keduanya
berada di bawah batas signifikansi 0,05.
Hal ini mennjukkan bahwa distribusi data
pada kedua kelompok tersebut tidak
normal. Sementara itu, kelompok P
memiliki nilai p=0,150 (p > 0,05) sehingga
data pada kelompok tersebut berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil ini, karena
terdapat kelompok yang memiliki distribusi
tidak normal, maka analisis perbandingan
antar kelompok tidak dapat dilakukan
dengan uji parametrik dan dilanjutkan
menggunakan uji non-parametrik Kruskal—
Wallis.

2. Uji homogenitas
menggunakan Uji Levene

dengan

Tabel 7 Hasil Uji Homogenitas Data

Test of Homogeneity of Variances
konsentrasi

Levene dfl df2 Sig.
Statistic

.826 2 27 449

Berdasarkan hasil analisis, uji homogenitas
varians dilakukan menggunakan Levene’s
Test untuk mengetahui keseragaman
varians data diameter luka bakar pada hari
ke-15 antar kelompok penelitian. Hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,449, yang lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa varians data pada
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ketiga kelompok penelitian (kontrol negatif,
kontrol positif, dan perlakuan) bersifat
homogen. Dengan  demikian, data
memenuhi asumsi keseragaman varians dan
analisis dapat dilanjutkan dengan uji non-
parametrik yang sesuai karena sebelumnya
diketahui data tidak berdistribusi normal.

3.Uji Kruskal-Wallis
Tabel 8 Hasil Uji Kruskal-Wallis

Diameter Hari H Sig.
ke 15

Between 4.391 0.111
Groups 2

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis yang
dilakukan untuk mengetahui perbedaan
diameter luka pada hari ke-15 antara ketiga
kelompok (K-, K+, dan P), diperoleh nilai
statistik sebesar 4,391 dengan derajat bebas
(df) 2 dan nilai signifikansi p = 0,111.
Karena nilai p lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang bermakna secara statistik
terhadap diameter luka hari ke-15 antara
ketiga kelompok perlakuan. Dengan
demikian, perlakuan yang diberikan,
termasuk pemberian salep ekstrak daun
sirih  merah (Piper crocatum) tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan
dalam mempercepat penyembuhan luka
bakar derajat Il pada mencit (Mus
musculus) jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol.

Pembahasan

Temuan penelitian menghasilkan
bahwa kejadian luka bakar pada tikus
derajat Il pada hari ke-15 berbeda antar
kelompok perlakuan. Berdasarkan uji
Kruskal-Wallis diperoleh nilai p=0,111 (p
> 0,05), yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang bermakna secara
statistik terhadap diameter luka hari ke-15
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antara kelompok perlakuan, kontrol positif,
dan kontrol negatif. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian salep ekstrak daun sirih
merah (Piper crocatum) konsentrasi 30%
belum mampu mempercepat penyembuhan
luka bakar secara signifikan dibandingkan
kelompok pembanding, meskipun
kelompok perlakuan menunjukkan
kecenderungan penurunan diameter luka
yang lebih baik dibandingkan kontrol
negatif.

Selain itu, tanin memiliki aktivitas
astringen yang mampu membentuk lapisan
pelindung pada permukaan luka dan
mencegah kolonisasi bakteri, sedangkan
saponin  berfungsi untuk merangsang
produksi  kolagen serta mendukung
pembentukan  jaringan granulasi.®®
Kandungan minyak atsiri dalam Piper
crocatum juga berperan sebagai antibakteri
dan antiinflamasi yang dapat menghambat
pertumbuhan patogen serta mengurangi
inflamasi pada area luka.®

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan  peneliti  sebelumnya  yang
melaporkan bahwa walaupun ekstrak daun
sirih merah memiliki potensi dalam
mempercepat penyembuhan luka bakar,
efektivitasnya dapat dipengaruhi oleh
konsentrasi, proses formulasi salep, serta
stabilitas zat aktif selama aplikasi topikal.
Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan
studi penelitian Kayla dan teman-teman
pada tahun 2024 yang menunjukkan efek
signifikan salep daun sirih merah (Piper
crocatum) terhadap penyembuhan luka
bakar pada mencit, di mana perbedaan
tersebut diduga terjadi akibat perbedaan
dosis, tingkat keparahan luka, serta
frekuensi aplikasi.®

Ketidak signifikanan hasil juga
dapat disebabkan oleh adanya variasi
respons biologis antar mencit (Mus
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musculus) percobaan, kondisi adaptasi
hewan, kejadian kematian pada mencit(Mus
musculus), serta tingkat kedalaman luka
yang bervariasi. Faktor stres hewan, infeksi
sekunder, serta potensi gesekan dan
perkelahian selama masa adaptasi turut
memengaruhi proses penyembuhan luka.?’
Kematian beberapa mencit (Mus musculus)
pada penelitian ini bukan disebabkan oleh
efek bahan uji, namun lebih pada aspek
perilaku dan adaptasi kandang.%® Walaupun
secara statistik tidak bermakna, secara
biologis kelompok perlakuan menunjukkan
kecenderungan perbaikan yang lebih cepat
dibandingkan kontrol negatif, yang dapat
diinterpretasikan bahwa ekstrak daun sirih
merah (Piper crocatum) tetap memiliki
potensi sebagai agen terapeutik topikal.

Mekanisme biologis yang diduga
berperan meliputi stimulasi  fibroblas,
peningkatan pembentukan kolagen,
penekanan inflamasi, serta perlindungan
jaringan dari radikal bebas.®® Dengan
demikian, penelitian ini  memberikan
gambaran bahwa salep ekstrak daun sirih
merah (Piper crocatum) konsentrasi 30%
memiliki efek penyembuhan luka bakar
derajat 11, meskipun belum menunjukkan
hasil yang signifikan secara statistik.*
Penelitian  lanjutan dianjurkan  untuk
menggunakan variasi konsentrasi, metode
aplikasi berbeda, durasi perlakuan lebih
panjang, serta kontrol lingkungan hewan uji
yang lebih ketat untuk mendapatkan hasil
yang lebih optimal dan signifikan.*!

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kegiatan penelitian yang dilakukan dengan
berpedoman pada rancangan yang tetalh
ditetapkan  menghasilkan  kesimpulan
dengan point sebagai berikut :
5. Diameter penyembuhan luka bakar
pada mencit (Mus musculus) yang
diberi salep ekstrak daun sirih merah
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(Piper crocatum) menunjukkan rata-
rata 1,16 cm.

Diameter penyembuhan luka bakar
pada mencit (Mus musculus) yang
diberi Bioplacenton sebagai kontrol
positif menunjukkan rata-rata sebesar
0,68 cm, yang merupakan nilai
diameter luka terkecil dibandingkan
kelompok lainnya.

Diameter penyembuhan luka bakar
pada mencit (Mus musculus) tanpa
pemberian perlakuan (kontrol negatif)
menunjukkan rata-rata sebesar 1,08
cm.

Salep ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum) menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang bermakna
antara kelompok terhadap diameter
penyembuhan luka bakar derajat Il

Saran

pada mencit (Mus  musculus).
Meskipun terdapat potensi yang
mempercepat penyembuhan
dibandingkan  kelompok  kontrol
negatif.

Memperhatikan  temuan  penelitian,
tentunya  memberikan  kesempatan

kepada peneliti untuk mengetahui
kekurangan yang dapat disebut saran:
Menambah jumlah sampel hewan uji
serta memastikan kondisi adaptasi dan
pemeliharaan yang optimal untuk
meminimalkan stres dan kejadian
kematian yang tidak terkait perlakuan.
Menggunakan  variasi  konsentrasi
ekstrak sirih merah (Piper crocatum)
(misalnya 10%, 20%, 40%, atau 50%)
untuk menentukan dosis optimum yang
dapat memberikan efek penyembuhan
yang lebih signifikan.

Melakukan evaluasi penyembuhan luka
secara lebih komprehensif, termasuk

pemeriksaan  histopatologi,  jumlah
fibroblas, pembentukan kolagen,
ketebalan  epidermis, dan tingkat

10.

11.

12.
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inflamasi untuk memberikan gambaran
yang lebih akurat mengenai efektivitas
salep.

Mengontrol faktor lingkungan secara
lebih ketat, seperti suhu, kelembapan,
stres fisik, dan risiko infeksi sekunder,
karena faktor-faktor tersebut sangat
memengaruhi proses penyembuhan luka.
Mengoptimalkan ~ formulasi  salep,
termasuk stabilitas zat aktif, pH sediaan,
bahan dasar salep, dan teknik
penyimpanan untuk mencegah degradasi
senyawa bioaktif seperti flavonoid dan
minyak atsiri.

Melakukan pengamatan berkala harian
(hari ke-1, 3, 7, 10, 15) untuk menilai
pola penyembuhan luka secara lebih
detail, bukan hanya pada titik waktu
tertentu.
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